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ANTHRAX

Apakah anthraxitu?

Antraks adalah penyakit menular akut yang
disebabkdan an oleh bakteri dapat menyerang hewan
- maupun manusia (Zoonosis). Penyakit Antraks
- disebabkan oleh sejenis bakteri yang disebut Bacilus

. Darimana sumber penularan Anthraks?

¢ Sumber penularan Antraks yang terpenting adalah
hewan-hewan yang peka terhadap Antraks yaitu
kerbau, sapi, domba dan lain-lain. Infeksi kuman
Antraks pada anjing dan hewan karnivora lain
jarang sekali terjadi meskipun hewan-hewan
tersebut termasuk binatang rentan.

% Antraks juga dapat menginfeksi sejenis burung,
terutama burung unta.

*» Sumber penularan lain yaitu lingkungan yang

tercemar oleh spora B. Antracis misalnya tanah,

tanaman (sayur-sayuran) dan air.

Bagaimana anthrax dapat menginfeksi
manusia?

Seseorang dapat tertular oleh penyakit Antraks
dengantigacara:

%+ Kontak langsung dengan bibit penyakit yang ada di
tanah/rumput, hewan yang sakit, maupun bahan-
bahan yang berasal dari hewan yang sakit seperti
, kulit, daging, tulang dan darah.
-+ Bibit penyakit terhirup orang yang mengerjakan
bulu hewan (domba dll) pada waktu mensortir.
Penyakit dapat ditularkan melalui pernafasan bila
seseorang mengirup spora Antraks.

% Memakan daging hewan yang sakit atau produk asal
hewan seperti dendeng, abon, dll.

" . The Anthrax)
Cycle

Biting Fly

Siklus Terjadinya Anthrax

Menurut daerah penularannya, Antraks
dibagi dalam tiga macam:

< Antraks daerah pertanian (Agricultur Antraks)
yaitu antraks yang penularan dan kejadiannya
berkisar di daerah-daerah pertanian saja.
Antraks di Indonesia pada umumnya termasuk
Antraks daerah pertanian.

< Antraks daerah perindustrian (Industrial
Antraks) yaitu Antraks yang terjadi di daerah
atau kawasan industri yang menggunakan
bahan baku berasal dari hewan atau hasil
hewan seperti bahan-bahan yang terbuat dari
kulit (tas, ikat pinggang, topi, alat musik), tulang
(perhiasan, industry makanan ternak), daging
(dendeng, abon, dll), darah (campuran
makanan ternak), tanduk (perhiasan, kerajinan
dil)dan lain-lain.

%  Antraks yang terjadi di laboratotium yaitu
infeksi hewan-hewan percobaan seperti tikus
putih, marmud, kelinci, centrifugasi dll.

Masa inkubasi penyakit Antraks bervariasi
untuk Antraks tipe kulit 7 hari (rata-rata 1-5
hari), Antraks tipe intestinal (pencernaan)
antara 2-5 hari, dan Antraks tipe pernafasan
(pulmonal) antara1-5 hari (biasanya 3-4 hari)

Gejala Antaks yang terjadi pada manusia :

/

% Antraks kulit (gejala mulai 1 sampai 7 hari setelah

terpapar)

=  Awalnya seperti gigitan serangga, kemudian
melepuh dan membentuk ulkus hitam

» Biasanya tidak nyeri, tetapi daerah sekitar luka
membengkak

» Luka mongering dalam waktu 2 minggu

% Antraks saluran pernafasan (inhalasi)
*  Demam, sakit kepala, batuk, sesak nafas,
shock
% Antraks saluran pencernaan
=  Nyeri perut, damam, diare, dll.



